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A B S T R A K 

Review artikel ini memfokuskan pada analisis penggunaan model 

pembelajaran inkuiri sebagai strategi untuk meningkatkan kemampuan 

siswa. Metode naratif review digunakan untuk mengevaluasi 16 jurnal 

terkait penerapan model pembelajaran inkuiri. Dari hasil review, terungkap 

bahwa model-model yang sering digunakan adalah guided inquiry learning 

dan structured inquiry learning. Pendekatan ini kemudian diterapkan untuk 

mengukur kemampuan siswa, termasuk kemampuan berpikir kritis, 

pemecahan masalah, dan hasil belajar secara umum. Analisis 

menyimpulkan bahwa model pembelajaran inkuiri memberikan dampak 

positif dalam konteks pembelajaran. Dengan melibatkan siswa dalam 

proses penyelidikan aktif, model inkuiri memungkinkan mereka untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan pemecahan 

masalah. Selain itu, model ini juga meningkatkan hasil belajar secara 

keseluruhan. Implikasinya adalah bahwa pendekatan inkuiri dapat menjadi 

pilihan yang efektif bagi pendidik untuk memperkuat pengalaman belajar 

siswa dan meningkatkan pencapaian akademik mereka. Studi lebih lanjut 

dapat fokus pada pengembangan praktik terbaik dalam menerapkan model 

pembelajaran inkuiri di berbagai konteks pendidikan 
 

A B S T R A C T 

This review article focuses on analyzing the use of the inquiry-based learning model as a strategy to enhance 

students' abilities. The narrative review method is used to evaluate 16 journals related to the application of the 

inquiry-based learning model. From the review results, it is revealed that the frequently used models are guided 

inquiry learning and structured inquiry learning. This approach is then applied to measure students' abilities, 

including critical thinking, problem-solving, and overall learning outcomes. The analysis concludes that the 

inquiry-based learning model has a positive impact in the learning context. By involving students in active 

investigative processes, the inquiry model enables them to develop critical thinking skills and problem-solving 

abilities. Additionally, this model also enhances overall learning outcomes. The implication is that the inquiry 

approach can be an effective choice for educators to reinforce students' learning experiences and improve their 

academic achievements. Further studies could focus on developing best practices in implementing the inquiry-

based learning model in various educational contexts. 
 

1.  PENDAHULUAN 

Pembelajaran Inkuiri di Indonesia sering dipasangkan dengan metode penemuan (discovery) terutama dalam 

pembelajaran sains (LEFUDIN, 2014). Sedangkan strategi pembelajaran inkuiri menekankan pada (1) aktivitas 

siswa secara maksimal untuk mencari dan menemukan, (2) siswa diarahkan untuk mencari  dan menemukan 

jawaban sendiri untuk menumbuhkan percaya diri, (3) Meningkatkan keterampilan berpikir secara teratur, logis, 

dan kritis merupakan upaya penting dalam pengembangan kapasitas intelektual sebagai bagian dari proses mental 

yang lebih luas. 

Model pembelajaran inkuiri menurut Suchman dalam (Algofi, 2017) bahwa dengan alasan ingin memberikan 

perhatian dalam membantu siswa menyelidiki secara indepeden, namaun dalam suatu cara yang teratur. Ia 

menginginkan agar siswa menanyakan mengapa sesuatu peristiwa tersebut terjadi, memperoleh dan mengolah data 

secara logis, dan agar siswa mengembangkan strategi intelektual mereka untuk mendapatkan sesuatu yang baru. 

Secara sederhana, inkuri dapat diartikan sebaagai sebuah pencarian kebenaran, informasi, atau pengetahuan, atau 

juga dapat diartikan bahwa inkuiri adalah mencari informasi dengan menyusun sejumlah pertanyaan. Menurut 
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Trianto mengenai inkuiri dijelaskan bahwa ikuiri sebagai suatu proses umum yang dilakukan manusia untuk 

mencari atau memahami informasi. 

Tujuan dari pembelajaran inkuri seperti yang dinyatakan oleh Trianto dalam (Algofi, 2017)  memilliki beberapa 

sasaran utama : 

1) Keterlibatan siswa secara maksimal dalam proses kegiatan belajar 

2) Keterarahan kegiatan secara logis dan sistematis pada tujuan pembelajaran 

3) Mengembangkan sikap percaya pada diri siswa tentang apa yang ditemukan dalam proses inkuiri 

Karakteristik model pembelajaran inkuiri adalah guru tidak menunjukkan secara langsung atau menceritakan 

secara lagsung,, tetapi guru menggunakan serangkaian pertanyaan untuk memunculkan keterikatan siswa pada 

domain psikomotorik dan kognitif. Umumnya, guru memberikan pertanyaan yang memunculkan berbagai tipe 

pemikiran siswa, selanjutnya memunculkan jawaban dari siswa. Tipe pertanyaan dapat bervariasi, disesuaikan 

dengan tingkat pemikiran dana jawaban siswa. Pertanyaan – pertanyaan yang diberikan kepada siswa merupakan 

sebuah ibarat jantung dari model pembelajaran inkuiri. Dalam proses pembelajarannnya guru membingkai masalah 

dan siswa memulai untuk berpikir, siswa diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi jawaban yang 

memungkinkan. 

Model pembelajaran inkuiri menurut besarnya peran guru dalam pembelajaran atau bimbingan yang diterima 

siswa dapat dibedakan menjadi tiga, pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry learning), pembelajaran 

inkuiri bebas (free inquiry learning), pembelajaran inkuiri bebas dimodifikasikan (modified free inquiry learning).  

Pembelajaran inkuiri terbimbing adalah metode pembelajaran di mana guru memberikan beberapa struktur dan 

arahan untuk pembelajaran siswa, tetapi tetap mendorong mereka untuk terlibat aktif dalam proses inkuiri. Guru 

mungkin memberikan masalah atau pertanyaan untuk siswa untuk menyelidiki, dan mungkin juga memberikan 

sumber daya atau dukungan untuk membantu siswa mengumpulkan dan menganalisis data. Namun, fokus tetap 

pada pemikiran dan pemahaman siswa sendiri, dan guru lebih berfungsi sebagai fasilitator daripada sebagai pihak 

yang berkuasa. Menurut Bronnstetter dalam Rahmi, E.F (2019) terdapat delapan sintaks untuk model pembelajaran 

Inkuiri Terbimbing yaitu : 

1) Mengorientasikan masalah 

2) Merumuskan masalah 

3) Mengajukan hipotesis 

4) Merencanakan percobaan 

5) Melakukan percobaan 

6) Menganalisis data 

7) Mengomunikasikan  

8) Menyimpulkan  

Pembelajaran inkuiri terstruktur mirip dengan pembelajaran inkuiri terbimbing, tetapi dengan lebih banyak 

penekanan pada struktur dan bimbingan dari guru. Dalam pembelajaran inkuiri terstruktur, guru memberikan 

rencana atau kerangka kerja yang lebih detail untuk siswa ikuti, dan juga dapat memberikan instruksi dan dukungan 

yang lebih eksplisit. Tujuan tetap adalah agar siswa membangun pemahaman mereka sendiri tentang konsep atau 

masalah, tetapi guru memainkan peran yang lebih aktif dalam mengarahkan pembelajaran siswa. 

Pembelajaran inkuiri terbuka, juga dikenal sebagai "inkuiri bebas," adalah metode pembelajaran di mana guru 

hampir tidak memberikan struktur atau bimbingan sama sekali untuk pembelajaran siswa. Guru mungkin 

memberikan masalah atau pertanyaan untuk siswa untuk menyelidiki, tetapi siswa sebagian besar dibiarkan sendiri 

untuk menemukan cara untuk menghadapi masalah dan mengumpulkan dan menganalisis data. Penekanan terletak 

pada otonomi dan kreativitas siswa, dan guru lebih berfungsi sebagai fasilitator atau mentor daripada sebagai guru 

tradisional. 

Secara umum, perbedaan utama antara pembelajaran inkuiri terbimbing, terstruktur, dan terbuka adalah tingkat 

struktur dan bimbingan yang diberikan oleh guru. Pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan beberapa struktur 

dan bimbingan, pembelajaran inkuiri terstruktur memberikan lebih banyak struktur dan bimbingan, dan 

pembelajaran inkuiri terbuka hampir tidak memberikan struktur atau bimbingan sama sekali. Ketiga pendekatan 

ini semuanya mendorong pembelajaran aktif.  

2.  METODE PENELITIAN 

Untuk melakukan review literatur ini, pereview menggunakan mesin pencari yaitu googlescolar.com. Beberapa 

kata kunci yang digunakan yaitu ”pembelajaran inkuiri”, inquiry”, “model inkuiri”. Pereview memilih artikel 

jurnal  yang diterbitkan 5 tahun terakhir yang ditulis dalam bahasa Inggris  atau bahasa Indonesia dan fokusnya 

pada penggunaan model pembelajaran inkuiri pembelajaran dari tingkat SD, SMP, dan SMA.  Pereview  tidak 

memasukkan penelitian yang tidak berkaitan langsung dengan model pembelajaran inkuiri atau tidak memberikan 

bukti empiris yang efektif.  
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3.  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pereview mengidentifikasi sebanyak 16 artikel jurnal  yang memenuhi kriteria dalam pembahasan review 

literatur ini. Sebagian besar penelitian dilakukan di Indonesia. Penelitian yang dilakukan menggunakan beberapa 

jenis metode penelitian diantaranya  mix-method, pre-experement, dan quasi-experiment.  

Secara keseluruhan model pembelajaran inkuiri yang digunakan dalam penelitian yaitu membandingkan 

guided inquiry  learning  dengan conventional learning. Ada juga yang membandingkan antara guided inquiry  

learning dengan Argument Driven Inquiry. Adapun dalam proses pembelajaran terlihat tahapan dari inkuiri sendiri. 

Ada enam tahapan model pembelajaran inuiri terbimbing (guided inquiry  learning) yaitu (1) orientasi  masalah, 

(2) perumusan masalah, (3) membuat hipotesis, (4) melakukan percobaan untuk memperoleh data, (5) 

mengumpulkan data dan menganalisisnya, (6) membuat kesimpulan. Sedangkan pembelajaran konvensional 

(conventional learning) yang dilakukan sesuai  struktur kurikulum di sekolah.  

Hasil analisis artikel diperoleh bahwa model pembelajaran inkuiri terbimbing memberikan dampak yang positif 

terhadap kemampuan siswa. Tabulasi rangkuman hasil penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Rangkuman hasil penelitian terkait 

No Model Pembelajaran Inkuiri Hasil 

1 Argumen Driven Inquiry (ADI) 

dengan Guided Inquiry Learning 

ADI memberikan dampak yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

Guided Inquiry Learning dalam meningkatkan students’ 

sustainability awareness 

2 Guided Inquiry Learning  Guided Inquiry Learning dapat meningkatkan : 

▪ keterampilan generik siswa 

▪ kemampuan metakognitif siswa 

▪ hasil belajar siswa 

▪ students' information and communication skills 

▪ science achievement 

▪ keterampilan proses sains 

▪ mengembangkan karakter siswa 

3 Argumen Driven Inquiry (ADI)  ADI dapat meningkatkan pada  level argumen  ke 2,4 dan 5 

4 Guided Inquiry Learning 

berbantuan video kontekstual 

Guided Inquiry Learning memberikan efek terhadap penguasaan 

konsep 

 

Model Argumen Driven Inquiry  yang dilakukan dalam penelitian menunjukkan dampak yang tinggi 

dibandingkan dengan model pembelajaran model Guided Inquiry Learning, dalam hal ini aktivitas yang diamati 

oleh peneliti merupakan aktivitas siswa yang dirancang dalam langkah – langkah sesuai sintak pada masing – 

masing model. Langkah-langkah yang dilakukan pada kedua model disajikan pada Tabel 2 dan Tabel 3: 

Tabel 2. Langkah-langkah Model Argument Driven Inquiry 

Langkah - langkah  Deskripsi kegiatan 

Identifikasi tugas dan 

pertanyaan panduan 

Siswa mengamati gambar dan video tentang perubahan iklim. 

Perancangan metode dan 

menghasilkan data 

Siswa dibagi menjadi 5 kelompok dan setiap kelompok merancang prosedur 

percobaan tentang dampak CO2 terhadap suhu. 

Menghasilkan argumen 

sementara 

Siswa menganalisis data dari percobaan dan menemukan bukti untuk mendukung 

temuannya. 

Sesi argumentasi Setiap kelompok menyampaikan argumen berdasarkan masalah yang diberikan 

dalam lembar kerja. Kelompok lain dapat memahami, mengkritik, menentang, dan 

mendukung pernyataan selama sesi ini. 

Menulis laporan 

penyelidikan 

Siswa membuat laporan dengan melengkapi lembar kerja. 

Mengirimkan laporan Siswa mengirimkan lembar kerja sebagai laporan praktik mereka. 

Peer review ganda-buta Siswa mengirimkan tugas artikel mereka dan menerima umpan balik dari teman 

sekelas melalui proses peer review ganda-buta 
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Tabel 3. Langkah-langkah Model  Guided Inquiry Learning 

Langkah-langkah Deskripsi kegiatan 

Identifikasi 

masalah 

Siswa mengamati gambar dan video tentang efek rumah kaca 

Pertanyaan Siswa diminta membuat pertanyaan berdasarkan masalah pada video tersebut 

Membuat hipotesis Siswa didorong untuk membuat hipotesis tentang penyebab efek rumah kaca. 

Mengumpulkan 

data 

Siswa dibagi menjadi 5 kelompok dan setiap kelompok melakukan eksperimen tentang 

efek rumah kaca 

Menganalisis data Setiap kelompok mendiskusikan untuk menganalisis data yang diperoleh dari 

eksperimen pada lembar kerja dan menyampaikan hasilnya kepada kelas. 

Membuat 

kesimpulan 

Siswa dipimpin untuk membuat kesimpulan 

 

Kemudian beberapa kemampuan siswa yang dilakukan penelitian dapat dilihat pada rangkuman Tabel 4. 

Tabel 4. Kemampuan siswa yang muncul dalam penelitian 

Kemampuan siswa Aspek 

Kesadaran lingkungan hidup  1. kesadaran praktik lingkungan hidup, 

2. kesadaran perilaku dan sikap, dan 

3. kesadaran emosional 

Keterampilan generic sains 1. pengamatan langsung 

2. pemodelan matematik 

3. kerangka logika taat asas 

4. bahasa simbolis 

5. kesadaran akan besaran dan skala 

Kemampuan Metakognitif 1. merencakan  

2. mengevaluasi 

3. monitoring  

Kemampuan saintifik siswa 1. menyusun  masalah 

2. membuat hipotesis 

3. mengumpulkan data 

4. memverifikasi 

5. membuat kesimpulan 

Kemampuan teknologi dan informasi 1. Mencari informasi, memilih yang sesuai 

2. Mengembangkan pengetahuan yang sesuai 

3. Menyajikan informasi dengan cara yang paling efisien 

4. Meningkatkan keterampilan komunikasi 

5. Mengembangkan keterampilan komputer dasar 

Keterampilan Proses Sains 1. Mengamati 

2. Mengelompokkan 

3. Menafsirkan  

4. Meramalkan 

5. Menagajukan pertanyaan 

6. Merancang percobaan 

7. Menerapkan konsep 

 

4.  KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Untuk model pembelajaran Argument Driven Inquiry (ADI) memiliki langkah yang berbeda dengan model 

pembelajaran Guided Inquiry learning, tetapi keduanya menunjukkan kesamaan dalam hal mengaktifkan siswa 

dalam pembelajaran. Kedua model pembelajaran ini mampu dan membuktikan bahwa dapat memberikan efek dan 

pengaruh terhadap beberapa kemampuan siswa.  

Dalam pelaksanaan pembelajaran model Guided Inquiry learning perlu didukung dengan beberapa perangkat 

dalam pembelajaran diantaranya silabus, RPP, LKS, dan instrumen tes. Keterpaduan antara model pembelajaran 

dan perangkat pembelajaran  dalam proses pembelajaran  dalam  meningkatkan kemampuan siswa sangat 

diperlukan dan tidak dapat dipisahkan. 
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Menurut literatur review yang dilakukan Fahriyah (2021) bahwa beberapa penelitian tentang Argument Driven 

Inquiry menggunakan tahapan  yang bervariasi sebagai tahapan pengembangan. Hasil penelitian tersebut disajikan 

pada Tabel  5. 

Tabel 5. Hasil penelitian tentang Argument Driven Inquiry  

Penelitian Tahapan ADI  

Demircioglu dan Ucar (2015) 1) Identifikasi Tugas;  

2) Generasi Data;  

3) Produksi Argumen Sementara;  

4) Sesi Argumentasi Interaktif;  

5) Penciptaan Laporan Investigasi Tertulis;  

6) Review Peer Double-blind 

Walker et al., 2016; Chen et al., 2016; Eymur, 2018; 

Siahaan et al., 2019 

1) Identifikasi tugas dan pertanyaan penelitian,  

2) Pembangunan metode; pengumpulan dan 

analisis data,  

3) Generasi argumen sementara,  

4) Sesi argumentasi,  

5) Penyusunan laporan investigasi,  

6) Review group peer double-blind,  

7)  Revisi laporan investigasi 

Cetin & Eymur, 2017; Erenler & Cetin, 2019; Eymur, 

2018) 

1) Identifikasi tugas;  

2) pengumpulan data;  

3) produksi argumen sementara;  

4) sesi argumentasi interaktif;  

5) diskusi reflektif;  

6) laporan investigasi;  

7) review peer laporan; dan  

8) revisi laporan 

Grooms (2020) dan Rahayu et al. (2020) tahap delapan disusun sebagai tahap diskusi 

eksplisit dan reflektif 

 

Dari penelitian diperoleh bahwa adanya pengembangan terhadap tahapan pada model pembelajaran ADI 

mampu meningkatkan kemampuan siswa. Selain itu, tahapan pada model pembelajaran ADI juga memungkinkan 

untuk dikembangkan lebih lanjut. 

Dari beberapa penelitian yang dilakukan terlihat untuk tiga model pembelajaran Inkuiri yang jarang dilakukan 

pada siswa tingkat SD maupun SMP yaitu model pembelajaran open Inquiry learning. Model ini lebih digunakan 

untuk penelitian pada siswa dengan jenjang yang lebih tinggi, diantaranya: (1) penelian yang dilakukan I Rahmat 

(2018) bertujuan untuk menyelidiki efek open inquiry terhadap keterampilan metakognitif siswa dengan 

kemampuan akademik yang berbeda dengan subjek penelitian siswa SMA kelas XI. (2) penelitian yang dilakukan 

Quitaneg-Abniel, A. (2021) bertujuan untuk membantu guru dalam melakukan model open inquiry  dengan 

mengetahui peran guru dan peran siswa dengan subjek penelitian guru dan siswa SMA kelas XII. (3) penelitian 

yang dilakukan Kadir, L., & Satriawati, G. (2017) bertujuan untuk mengungkapkan peningkatan aktivitas, respon, 

dan kemampuan berpikir kreatif dengan subjek siswa SMA.  

Hasil review literatur ini menyediakan bukti yang kuat mengenai efektivitas model pembelajaran inkuiri dalam 

meningkatkan pembelajaran dan perkembangan siswa. Model Guided Inquiry learning lebih sering digunakan 

untuk mengukur kemampuan siswa SMP, sedangkan Open Inquiry learning lebih banyak digunakan pada subjek 

penelitian dengan jenjang yang lebih tinggi.  Namun, penting untuk diingat bahwa masih ada kebutuhan untuk 

penelitian lebih lanjut di bidang ini, karena jumlah studi yang termasuk dalam review ini relatif kecil. Penelitian-

penelitian masa depan harus bertujuan untuk mereplikasi dan memperluas temuan review ini, serta menyelidiki 

faktor-faktor spesifik yang membantu keberhasilan model pembelajaran inkuiri. 

Model pembelajaran inkuiri adalah pendekatan yang efektif dalam pendidikan yang dapat mendorong 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis, pemecahan masalah, dan pengembangan siswa. Meskipun masih 

diperlukan penelitian lebih lanjut untuk memahami mekanisme di balik keberhasilannya, bukti yang ada 

menunjukkan bahwa model pembelajaran inkuiri dapat menjadi alat yang bermanfaat untuk meningkatkan 

kemampuan  siswa. 
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